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questionnaire with a Likert scale, and analyzed using multiple 
linear regression with the help of the SPSS version 20 program. The 
results of the study indicate that partially and simultaneously, 
salary increase and loyalty have a positive and significant effect on 
member performance. This study emphasizes the importance of 
compensation management and loyalty development as a strategy 

to improve institutional performance. 
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PENDAHULUAN 
Kinerja anggota Polri merupakan 

faktor penting dalam mendukung 
keberhasilan tugas dan pencapaian 
tujuan organisasi. Dalam konteks tugas 
kepolisian, kinerja yang optimal akan 
berpengaruh pada kualitas pelayanan 
kepada masyarakat serta efektivitas 
dalam menjaga keamanan dan ketertiban 
(Khairunnisa Khairunnisa, 2021). 
Namun, terdapat berbagai faktor yang 
dapat memengaruhi kinerja anggota 
Polri, di antaranya adalah kesejahteraan 

melalui kenaikan gaji serta loyalitas 
anggota terhadap institusi. 

Di Satker Pusdik Polair Lemdiklat 
Polri, masih terdapat kendala dalam 
meningkatkan kinerja anggota. Salah satu 
permasalahan yang menonjol adalah 
kenaikan gaji yang dianggap belum 
cukup memadai serta loyalitas yang 
belum sepenuhnya terbentuk . Hal ini 
mendorong perlunya analisis mendalam 
mengenai pengaruh kenaikan gaji dan 
loyalitas terhadap kinerja anggota Polri di 
satuan tersebut. Dengan memahami 
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hubungan variabel-variabel ini, 
diharapkan dapat dirumuskan kebijakan 
yang lebih efektif dalam meningkatkan 
kinerja personel Polri. 

 
LANDASAN TEORI 

Analisis 
Menurut (Suteja, 2018) analisis adalah 
suatu kegiatan untuk menguraikan suatu 
pokok menjadi beberapa bagian dan 
melihat hubungannya agar dapat 
diperoleh pemahaman yang tepat 
terhadap obyek yang sedang ditelit 
Kenaikan Gaji 

Kenaikan gaji merupakan bentuk 
kompensasi yang diberikan organisasi 
kepada karyawan sebagai bentuk 
penghargaan atas kontribusi dan kinerja 
mereka (Adiba & Rosita, 2023). 
penyesuaian tingkat upah atau gaji yang 
diberikan kepada karyawan berdasarkan 
faktor-faktor seperti inflasi, kinerja, masa 
kerja, dan kebijakan perusahaan (Fadilah, 
2024). Kenaikan gaji dapat meningkatkan 
motivasi kerja, yang pada akhirnya 
berdampak pada produktivitas dan 
loyalitas anggota. 
Loyalitas 

Loyalitas merupakan kesetiaan 
anggota kepada organisasi dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawab. 
komitmen yang kuat dari karyawan 
untuk tetap berada dalam organisasi dan 
terlibat aktif dalam mencapai tujuan 
organisasi (Sofyan & Arifudin, 2021). 
Loyalitas anggota penting karena dapat 
mendorong stabilitas organisasi dan 
meningkatkan kinerja secara keseluruhan 
(Kemal Taufik dan Adrian Dhika, 2020). 
Kinerja Anggota 

Kinerja merupakan hasil kerja yang 
dicapai oleh karyawan dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan. hasil 
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 

atau kelompok orang dalam suatu 
organisasi sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing, dalam 
upaya mencapai tujuan organisasi secara 
legal dan tidak melanggar hukum. 

Kinerja anggota Polri dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah motivasi kerja yang timbul dari 
kebijakan kenaikan gaji dan loyalitas. 
Kinerja dapat dinilai dari ketepatan 
penyelesaian tugas, kepatuhan terhadap 
aturan, serta kemampuan bekerja sama 
dalam tim. 

Beberapa penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa kenaikan gaji dan 
loyalitas secara simultan dapat 
meningkatkan kinerja anggota (Lestary & 
Chaniago, 2018). remunerasi dan iklim 
kerja secara bersama-sama berpengaruh 
positif terhadap kinerja anggota Polri. 
Peningkatan gaji yang adil dan 
transparan dapat meningkatkan 
motivasi, sedangkan loyalitas yang kuat 
memperkuat komitmen kerja (Clarissa et 
al., 2024). 

Berdasarkan temuan-temuan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kenaikan gaji dan loyalitas merupakan 
faktor penting dalam meningkatkan 
kinerja anggota Polri. Implementasi 
kebijakan kenaikan gaji yang tepat dan 
pembinaan loyalitas yang berkelanjutan 
diperlukan agar kinerja anggota tetap 
optimal.  

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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Hipotesis ini telah dibuktikan melalui 
uji regresi parsial (uji t) dan simultan (uji 
F) dengan hasil signifikan.  
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kenaikan gaji terhadap kinerja 
anggota Polri di Satker Pusdik Polair 
Lemdiklat Polri. 
H2: Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara loyalitas terhadap kinerja anggota 
Polri di Satker Pusdik Polair Lemdiklat 
Polri. 
H3: Terdapat pengaruh yang signifikan 
secara simultan antara kenaikan gaji dan 
loyalitas terhadap kinerja anggota Polri di 
Satker Pusdik Polair Lemdiklat Polri. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis 
deskriptif dan asosiatif. Populasi 
penelitian adalah seluruh anggota Polri 
di Satker Pusdik Polair Lemdiklat Polri 
yang berjumlah 100 orang. Sampel 
sebanyak 50 responden diambil 
menggunakan teknik simple random 
sampling. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah kenaikan gaji (X₁) dan loyalitas 
(X₂), sedangkan variabel terikatnya 
adalah kinerja anggota (Y). Instrumen 
pengumpulan data menggunakan 
kuesioner tertutup berbasis skala Likert 
1–5. 

Uji validitas dilakukan menggunakan 
korelasi Pearson Product Moment, 
sedangkan uji reliabilitas menggunakan 
Cronbach’s Alpha. Analisis data 
dilakukan dengan bantuan SPSS versi 20 
dan mencakup uji asumsi klasik serta 
regresi linier berganda untuk menguji 
hubungan antar variable (Hanaffy, 2024). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini penulis telah 
menyebarkan kuesioner kepada 50 

responden yang merupakan anggota 
Polri di Satker Pusdik Polair Lemdiklat 
Polri. Tiga variabel utama yang dianalisis 
adalah kenaikan gaji (X₁), loyalitas (X₂), 
dan kinerja anggota (Y).  
Hasil rekapitulasi skor menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden 
memberikan tanggapan “setuju” dan 
“sangat setuju” terhadap item-item 
terkait ketiga variabel tersebut. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara umum 
responden merasakan adanya kenaikan 
gaji, memiliki loyalitas terhadap institusi, 
dan menunjukkan performa kerja yang 
positif. 
Uji instrument adalah proses pengujian 
alat ukur kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian untuk memastikan 
bahwa alat tersebut valid dan reliabel. 
Uji validitas dilakukan dengan 
membandingkan hasil korelasi pada skor 
jawaban masing-masing responden 
saling berkorelasi atukah tidak dengan 
total skor masing-masing variable 
dengan nilai kritis pada nilai signifikansi 
0,05. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel 
Kenaikan Gaji (X1) 

 

 
Sumber : Data diolah (2025) 
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Tabel 2. Uji Validitas Variabel 
Kenaikan Gaji (X2) 

 
Sumber : Data diolah (2025) 

 
Tabel 3. Uji Validitas Variabel 

Kinerja Anggota (Y) 
 

 
Sumber : Data diolah (2025) 

 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk 
variable kenaikan gaji (X₁), loyalitas (X₂), 
dan kinerja anggota (Y) diatas dapat 
diketahui bahwa semua nilai r hitung 
lebih besar dari r table yang artinya 
semua indicator pada kuesioner 
dinyatakan valid. 
Uji Reliabilitas 
Instrumen penelitian diuji menggunakan 
korelasi Pearson Product Moment untuk 
validitas, dan Cronbach’s Alpha untuk 
reliabilitas. 
 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah 

Item 
Cronbach’s 

Alpha 

Kenaikan Gaji (X₁) 12 0,832 

Loyalitas (X₂) 12 0,851 

Kinerja Anggota (Y) 12 0,864 
Sumber : Data diolah (2025) 

Seluruh butir pernyataan memiliki nilai r 
hitung > r tabel (α = 0,05; N = 50), yang 
berarti valid. Nilai Cronbach’s Alpha > 
0,60 menunjukkan bahwa instrumen 
penelitian juga reliabel.  
Uji Asumsi Klasik  
Uji Asumsi Klasik merupakan 
serangkaian uji statistik yang dilakukan 
untuk memastikan bahwa data yang akan 
dianalisis memenuhi asumsi yang 
diperlukan oleh teknik inferensial 
tertentu. Uji asumsi klasik yang 
dilakukan peneliti meliputi beberapa 
seperti uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji 
heteroskedastisitas. 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat 
apakah data residual terdistribusi 
normal. 

Tabel 5. Uji Normalitas 

 
Sumber : Data diolah (2025) 

 
Berdasarkan table 5. di atas, nilai 
signifikansi (2-tailed) variabel Kenaikan 
Gaji (X1) sebesar 0.201, variabel Loyalitas 
(X2) sebesar 0.595,   sedangkan untuk 
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variabel  Kinerja Anggota (Y) sebesar 
0.287 Ketiga nilai signifikansi (2-tailed) 
alat ukur tersebut berada di atas 0.05 
sehingga data dikatakan berdistribusi 
normal. Sedangkan nilai Kolmogorov-
Smirnov variabel Kenaikan Gaji (X1) 
sebesar 1.071, variabel Loyalitas (X2) 
sebesar 0.769 sedangkan untuk variabel 
Kinerja Anggota (Y) sebesar 0.985, berarti 
data residual terdistribusi normal. Untuk 
uji normalitas dalam penelitian ini, 
penulis juga menggunakan grafik 
Normal P-Plot, Grafik tersebut dapat 
dilihat di bawah ini:  
 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Data diolah (2025) 

 
Berdasarkan gamber 2. diatas Uji 
normalitas dengan normal probability plot 
mensyaratkan bahwa penyebaran data 
harus berada disekitar wilayah garis 
diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal. Berdasarkan gambar di atas 
dapat disimpulkan bahwa data dalam 
penelitian ini memenuhi syarat normal 
probability plot sehingga model regresi 
dalam penelitian memenuhi asumsi 
normalitas (berditribusi normal). Artinya 
data dalam penelitian ini berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah antar variabel bebas 
terjadi korelasi tinggi (indikasi 
redundansi). 

 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah (2025) 

 
Berdasarkan tabel 6. coefficients di atas, 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada 
variabel independen tidak memiliki nilai 
yang lebih dari 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini tidak mengandung 
multikolinieritas. 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi untuk memastikan 
bahwa residual (error) bersifat 
independen satu sama lain. Jika residual 
tidak independen (terjadi autokorelasi), 
maka model regresi yang digunakan 
melanggar asumsi BLUE (Best Linear 
Unbiased Estimator) dan hasilnya dapat 
menyesatkan atau bias. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data diolah (2025) 

 
Berdasarkan table 7. di atas terdapat nilai 
Durbin-Watson = 2,073 Pada taraf 
signifikan 5% dengan n = 50, k = 2 
diperoleh dL = 1.420 dan dU = 1.673. 
Karena nilai DW = 2,073 berada pada dL 
≤ d ≤ dU yaitu 1.420 < 2,073 < 1.673, maka 
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dapat disimpulkan Tidak ada 
autokorelasi positif. 
Uji Heteroskedastisitas. 
Uji heteroskedastisitas untuk menguji 
apakah residual (galat) dari model regresi 
memiliki varians yang konstan pada setiap 
nilai prediktor (homoskedastisitas), atau 
justru bervariasi (heteroskedastisitas). 

 
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas. 
Sumber : Data diolah (2025) 

 
Berdasarkan gambar 3. di atas dapat 
diketahui bahwa titik-titik tidak 
membentuk pola yang jelas, dan titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas dalam model regresi. 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
simultan dan parsial variabel bebas 
terhadap variabel terikat.  
 

Tabel 8. coefficients 

 
Sumber: Data diolah (2025) 

 
Model regresi yang diperoleh adalah: 

 
Dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Nilai Konstanta a = 3.460, dapat 
diartikan bahwa jika variabel 
Pelatihan Kerja, Loyalitas bernilai nol 
maka Kinerja Anggota bernilai positif 
sebesar 3.460. 

b. Koefesien regresi Kenaikan Gaji b1 = 
0.437, dapat diartikan bahwa jika nilai 
Kenaikan Gaji meningkat sebesar 
satu maka nilai Kinerja Anggota juga 
akan meningkat sebesar 0.437. 

c. Koefesien regresi Loyalitas b2 = 0.568, 
dapat diartikan bahwa jika nilai 
Loyalitas meningkat sebesar satu 
maka nilai Kinerja Anggota juga akan 
meningkat sebesar 0.568. 

Model Summary 
Model summary untuk menunjukkan 
seberapa baik variabel bebas (X) 
menjelaskan variabel terikat (Y) dalam 
model regresi. 

Tabel 9. Hasil perhitungan model 
summary 

 
Sumber: Data diolah (2025) 

 
Berdasakan perhitungan pada table 9. di 
atas dilakukan pengujian pengaruh 
untuk ketiga variabel tersebut, dan 
berdasarkan tabel Model Summary 
tersebut dihasilkan nilai Adjusted R 
Square (R2) sebesar 0.931. Hal ini 
menunjukan bahwa sebesar 93.1% 
Kenaikan Gaji (X1) dan Loyalitas (X2) 
secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap Kinerja Anggota (Y), sedangkan 
sisanya sebesar 6.9% dipengaruhi faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
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Tabel 10. Hasil perhitungan uji t 

 
Sumber: Data diolah (2025) 

 
Berdasarkan tabel 9. coefficients di atas 
Hasil uji t menunjukkan bahwa: 
• Kenaikan gaji (X₁) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja (Y) 
dengan nilai t hitung = 5,726 > t tabel 
= 1,675. 

• Loyalitas (X₂) juga berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja (Y) 
dengan nilai t hitung = 7,761 > t tabel 
= 1,675. 

Uji F (Uji Simultan) 
Uji F untuk mengetahui apakah model 
regresi secara keseluruhan layak 
digunakan untuk memprediksi variabel 
dependen. 
 

Tabel 11. Hasil perhitungan uji F 

 
Sumber: Data diolah (2025) 

 
uji simultan (ANOVA) menghasilkan 
nilai F hitung sebesar 317,608 > F tabel = 
2,79, dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 
Artinya, kenaikan gaji dan loyalitas 
secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja anggota. 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel kenaikan gaji (X₁) dan loyalitas 

(X₂) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja anggota Polri (Y) baik 
secara parsial maupun simultan. Temuan 
ini memperkuat berbagai teori dan 

penelitian sebelumnya yang 
menempatkan kompensasi dan loyalitas 
sebagai dua komponen penting dalam 
strategi peningkatan kinerja sumber daya 
manusia di sektor publik. 
Secara parsial, kenaikan gaji berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Hasibuan (2017) yang menyatakan 
bahwa kompensasi merupakan faktor 
motivasional utama bagi karyawan untuk 
meningkatkan produktivitas kerja. 
Dalam konteks Satker Pusdik Polair 
Lemdiklat Polri, pemberian kenaikan gaji 
yang adil dan terstruktur menciptakan 
rasa aman dan penghargaan terhadap 
kontribusi anggota, sehingga mendorong 
mereka untuk bekerja lebih optimal. 
Loyalitas anggota juga terbukti 
berkontribusi secara signifikan terhadap 
peningkatan kinerja. Loyalitas 
mencerminkan komitmen individu 
terhadap organisasi, yang tercermin 
dalam kedisiplinan, kesetiaan, dan 
kesediaan untuk memberikan kinerja 
terbaik. Penelitian oleh Susanti et al. 
(2021) menyebutkan bahwa loyalitas 
yang tinggi berbanding lurus dengan 
rendahnya tingkat turnover dan 
meningkatnya kesadaran tanggung 
jawab terhadap tugas yang diemban. 
Dalam hal ini, anggota yang memiliki 
loyalitas tinggi cenderung menjalankan 
peran secara maksimal tanpa 
pengawasan ketat. 
Secara simultan, kedua variabel bebas 
(kenaikan gaji dan loyalitas) memiliki 
pengaruh kuat terhadap kinerja. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 73,4%, yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
variasi kinerja anggota dapat dijelaskan 
oleh kedua variabel tersebut. Hasil ini 
menegaskan pentingnya pendekatan 
yang integratif dalam manajemen sumber 
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daya manusia, di mana aspek 
kesejahteraan finansial dan hubungan 
psikologis terhadap institusi harus 
berjalan secara sinergis. 
Temuan ini juga selaras dengan teori dari 
Madiistriyatno dan Tunnufus (2024), 
yang menekankan bahwa kompensasi 
dan motivasi intrinsik seperti loyalitas 
merupakan dua sisi dari manajemen 
kinerja yang tidak bisa dipisahkan. 
Kinerja yang tinggi akan muncul bila 
organisasi mampu menciptakan rasa 
dihargai secara materi dan memperkuat 
ikatan emosional terhadap pekerjaan dan 
institusi. 
Dengan demikian, implikasi praktis dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan SDM di lingkungan Polri 
perlu diarahkan pada strategi yang 
menyentuh aspek material dan psikologis 
anggota secara seimbang. Organisasi 
publik seperti Polri tidak cukup hanya 
memberikan insentif finansial, namun 
juga harus membangun kultur organisasi 
yang mendukung loyalitas dan 
keterlibatan anggota. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
kenaikan gaji dan loyalitas memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja anggota Polri di Satker Pusdik 
Polair Lemdiklat Polri. Secara parsial, 
variabel kenaikan gaji menunjukkan 
kontribusi positif dalam meningkatkan 
motivasi kerja dan produktivitas anggota. 
Loyalitas juga terbukti secara signifikan 
berkontribusi terhadap komitmen dan 
kinerja individu. Secara simultan, kedua 
variabel tersebut secara bersama-sama 
memengaruhi kinerja dengan tingkat 
signifikansi yang tinggi. 
Implikasi dari temuan ini menunjukkan 
bahwa pengelolaan kompensasi dan 

loyalitas karyawan secara terintegrasi 
dapat menjadi strategi manajerial yang 
efektif dalam meningkatkan kinerja 
organisasi. Oleh karena itu, diperlukan 
kebijakan yang berkelanjutan terkait 
kenaikan gaji yang adil, serta program 
pembinaan loyalitas yang sistematis dan 
terarah. 
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